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[82]- Isim-isim manshub ada lima belas; yaitu:
maf’ul bih, mashdar (maf’ul muthlaq), zharf
zaman, zharf makan, haal, tamyiz, mustatsna, isim
laa, munada, maf’ul min ajlih, maf’ul ma’ah,
khabar kaana dan saudari-saudarinya, isim inna
dan saudari-saudarinya, tabi’ (pengikut) isim
manshub; dan dia ada empat: na’at, ‘athaf, taukid,
dan badal.




Penulis menyebutkan secara global: kedudukan-
kedudukan yang padanya isim dii’rab nashab, beliau
sebutkan ada lima belas:

1. Ketika kedudukan isim sebagai Maf’ul Bih.

2. Ketika kedudukan 1sim sebagai Mashdar
(Maf’ul Muthlaq).

3. Ketika kedudukan isim sebagai Zharf Zaman
dan Zharf Makan (Maf’ul Fih).

4. Ketika kedudukan isim sebagai Haal.

5. Ketika kedudukan isim sebagai Tamyiz.

6. Ketika kedudukan isim sebagai Mustatsna.

7. Ketika kedudukan isim sebagai Isim Laa.

8. Ketika kedudukan isim sebagai Munada.

9. Ketika kedudukan isim sebagai Maf’ul Min
Ajlih.

10. Ketika kedudukan isim sebagai Maf’ul Ma’ah.

11. Ketika kedudukan isim sebagai Khabar Kaana
dan saudari-saudarinya dan Isim /nna dan saudari-
saudarinya.

* Ketika kedudukan isim sebagai Taabi’ (pengikuti)
Isim Manshunb. Dan Taabi’ ini ada empat:

12. Na’at.
13. ¢‘Athaf.
14. Taukid.
15. Badal.



Kemudian penulis mulai merinci kedudukan-
kedudukan ini satu persatu:
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[83]- Yaitu: isim manshub yang fi’il terjadi
padanya; seperti: ') &332 (saya memukul Zaid) dan

1 &35 (saya menaiki kuda).

Penulis menyebutkan kedudukan pertama yang
padanya isim dii’rab nashab; yaitu: ketika kedudukan
isim sebagai Maf’ul Bih.

Dan Maf’ul Bih adalah sebagaimana yang
disebutkan oleh penulis: isim manshub yang fi’il terjadi
padanya.

Seperti:

- 135 &35 (saya memukul Zaid)

- A &35 (saya menaiki kuda)

Maka 135 dan &}Zj\ pada contoh di atas adalah

Maf’ul Bih dimana f’il &5 terjadi pada 135 dan fi’il
s terjadi pada ;f}éj\.
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[84]- Dan dia ada dua macam: zhahir dan
dhamir.

53 085 G plale —[Ae]
[85]- Zhahir adalah apa yang telah disebutkan.
ity Joas 101 aadlly —[AN]
[86]- Dhamir ada dua: muttashil dan munfashil.
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[87]- Muttashil ada dua belas; yaitu: b.-g-.o (dia
memukulku), G2 (dia memukul kami), &> (dia
memukulmu (laki-laki)), <k (dia memukulmu
(perempuan)), Loi.»,.o (dia memukul kalian berdua),

vﬁg—o (dia memukul kalian (laki-laki)), uia,.ﬁ (dia

memukul  kalian  (perempuan)), 4> (dia




memukulnya (laki-laki)), &~ (dia memukulnya
(perempuan)), Wgi;> (dia memukul mereka berdua),
;..éa,w (dia memukul mereka (laki-laki)), i¢iye (dia

memukul mereka (perempuan)).
GBl5 () Ry iaE G uaridliy —[AA]
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[87]- Munfashil ada dua belas; yaitu: gsb\
(kepada saya), UC) (kepada kami), 36 (kepada
engkau  (laki-laki)), ¢  (kepada  engkau
(perempuan)), Lofb\ (kepada Kkalian berdua), @f\a\
(kepada kalian (laki-laki)), u?b\ (kepada kalian
(perempuan)), 3G (kepada dia (laki-laki)), G
(kepada dia (perempuan)), Lo.ib\ (kepada mereka
berdua), 20 (kepada mereka (laki-laki)), &»0)

(kepada mereka (perempuan)).

Maf’ul Bih ada dua macam: isim zhahir dan
dhamir.

1. Isim zhahir adalah mu’rab sehingga dii’rab
manshub dengan tanda-tanda nashab yang telah
disebutkan (pada point ke-16); yaitu: fat-hah, kasrah




dan ya’ (adapun dibuangnya nun; maka merupakan
tanda nashab khusus pada fi’il).

2. Adapun dhamir; maka mabni, sehingga tidak
terkena i1’rab. Maka ketika dhamir tersebut sebagai

Maf’ul Bih dikatakan: _ai =+ o3 (fii mahalli
nashbin); yakni: dia mabni tapi menempati tempat isim
yang manshub. Atau dikatakan: el Slata

(manshuubun hukman); yakni: dia mabni tapi dihukumi
manshub karena telah menempati tempat isim yang
manshub.

Seperti: &5 (dia memukulmu); maka 2 di sini fii
mallahi nashbin sebagai Maf’ul Bih.

Maf’ul Bih yang berupa dhamir ada dua: Dhamir
Nashab Muttashil (bersambung) dan Dhamir Nashab
Munfashil (terpisah)

* Dhamir Nashab Muttashil ada dua belas, yang
kalau lebih dirinci lagi; maka ada empat belas, yang
dikelompokkan dalam tiga kelompok:

1. Untuk orang ketiga (yang tidak hadir):

B — Wk i - i - ki - kb

2. Untuk orang kedua (yang hadir atau ada di
hadapan):

BN — WS — e - 185 - WS —is
3. Untuk orang pertama (pembicara):



* Dhamir Nashab Munfashil ada dua belas, yang
kalau lebih dirinci lagi; maka ada empat belas, yang
dikelompokkan dalam tiga kelompok:

1. Untuk orang ketiga (yang tidak hadir):
A0 — g 18 - 14 - g - i
2. Untuk orang kedua (yang hadir atau ada di
hadapan):
G — sy - 94 - 55 - Y - Iy
3. Untuk orang pertama (pembicara):
b - et

Untuk Dhamir Nashab Munfashil; maka harus
ditempatkan di awal jumlah (kalimat) atau setelah Y\
Contoh:

- %@\;«;._» A L3 3\.[% “Hanya kepada
Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan.” (QS. Al-Fatiha:
5)

- 4.4 ¥ GaE A3 “.Dia telah

memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain
Dia...” (QS. Yusuf: 40)



LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDUA PULUH SATU

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. Jod\ j\MU\ o (f\;}IEJ\) marfu’ karena sebagai fa’il
darmdmfa’-nya adalah dhammah karena dia isim
mufrad. (;}.j'éj\) manshub karena sebagai maf’ul bih dan
tanda nashabnya adalah fat-hah karena dia isim mufrad.

2. &3 CMJ\ b

3. 5LE) d,f;d\ "_}ﬁ

4. 535 G

5.855 L8 L

< Bor g0
6. > A X

8. Joddl 2123 1 (?4X) fa’ilnya adalah:

10



PELAJARAN KEDUA PULUH DUA

;3-:433‘ <
Bab: Mashdar (Maf’ul Muthlaq)
b Gl (Lpatadt ol 15 jiaddl —[AS]
[89]- Mashdar adalah: isim manshub yang

datang ketiga pada tashrif fi’il, seperti: & - & ,.a.: -
ooy add 0n 3ag —[4.]
[90]- Dan dia ada dua: lafzhi dan maknawi.
0 Gl 548 s bl dadl 35 OB —[41]

[91]- Kalau lafazhnya sesuai dengan fi’ilnya;
maka dia lafzhi. Seperti: 3 B (saya

membunuhnya sebenar-benar pembunuhan).

11
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[92]- Dan kalau sesuai dengan makna fi’ilnya
tanpa lafazhnya; maka dia maknawi. Seperti:

1335 &ods (saya duduk sebenar-benar duduk),

B335 &3 (saya berdiri sebenar-benar berdiri), dan

semisalnya.

Maf’ul Muthlaq adalah: isim manshub yang
diambil dari lafazh fi’il atau maknanya; yang biasanya
berfungsi sebagai taukid (penguat) [sebagaimana pada
contoh-contoh di bawah ini]. Bisa juga berfungsi untuk
menjelaskan jenis fi’il-nya atau jumlahnya [contoh
untuk kedua fungsi ini bisa didapati pada latihan].

Dari pengertian di atas; maka Maf’ul Muthlaq ada
dua:

1. Lafzhi; yakni ketika sesuai dengan lafazh fi’il.
Seperti:

- S 5U &JS (saya membunuh tikus sebenar-benar

pembunuhan)

Maka, S manshub karena dia Maful Muthlagq,
dan tanda nashab-nya adalah fat-hah karena dia isim
mufrad. Dan 3% diambil dari lafazh fi’il-nya; yakni:

Tog -4
SeE — |5

12




2. Maknawi; yakni: ketika sesuai dengan makna
fi’il. Seperti:

- 1535 &2ls (saya duduk sebenar-benar duduk)

Maka, 1532 Manshub karena dia Maf’ul Muthlagq,
dan tanda Nashab-nya adalah fat-hah karena dia isim
mufrad. Dan 133 diambil dari makna fi’il-nya; yakni:
fi’il a3 semakna dengan fi’il ;.d5.

Penulis mengistilahkan Maf’ul Muthlaq dengan
mashdar; karena: Maf’ul Muthlaq berbentuk mashdar;

yakni: yang datang ketiga dalam tashrif fi’il-nya -
sebagaimana beliau sebutkan-.

13



LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDUA PULUH DUA

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. & tes < 1 (225) marfu’ karena sebagai fa’il dan
tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia isim
mufrad. (4J) manshub karena sebagai maf’ul muthlaq

[yang fungsinya di sini adalah sebagai taukid] dan
tanda nashab-nya adalah fat-hah karena dia isim
mufrad.

2. Ul 5530 L8 Giles ¢

3. G Gl ) kg

4223 O3 e Ly

5. ot 5 5t

6. hso Gx s g

7. i S plad O

14



PELAJARAN KEDUA PULUH TIGA
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Bab: Zharaf Zaman dan Zharaf Makan
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[93]- Zharaf Zaman adalah: isim untuk waktu,
manshub dengan taqdir (makna) fii (di dalam);

seperti: ng\ (hari ini), N (malam ini), aj-\.o (pagi
buta), oﬁ (awal siang), ' (waktu sahur), \i&
(besok), L (awal malam), >L (pagi), sls (sore),
Vg (selamanya), 1 (selamanya), '=> (suatu waktu),

dan yang semisal itu.
Cpaiall 081 4ot 3 0Kad Biby —[a¢]

3385 (39 césf\.’ej ity Bl 5 (D) ey
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[94]- Zharaf Makan adalah: isim tempat,
manshub dengan taqdir (makna) fii (di dalam);

seperti: il (di depan), Cil> (di belakang), 3% (di
depan), :%; (di belakang), &3 (di atas), &5 (di
bawah), Ls (di sisi), & (bersama), s} (berhadapan),
:\l> (berhadapan), g\.a.b (berhadapan), (..» (di sana), \a

(di sini), dan yang semisal itu.

Zharaf Zaman adalah i1sim manshub yang
menunjukkan waktu terjadinya fi’il, sedangkan Zharaf
Makan adalah isim manshub yang menunjukkan tempat
terjadinya fi’il. Dan keduanya menggunakan lafazh-
lafazh tertentu sebagaimana disebutkan oleh penulis.

Penulis menyebutkan bahwa Zharaf Zaman dan
Zharaf Makan bermakna ;2 (di dalam); sehingga

keduanya diistilahkan juga dengan «3 :inw\ (Maf’ul
Fih).

* Contoh Zharat Zaman dalam jumlah (kalimat):

- 53.:5\ &2 (saya puasa hari ini)

- 5 15 <5 (Zaid pergi pada pagi hari)

- 2les Jisa #>5 (Muhammad pulang pada sore hari)

* Contoh Zharat Makan dalam jumlah (kalimat):

16




- (# ey L5 (saya duduk di belakang Ali)

- 158 it 223 36 (guru itu berdiri di depan murid-
murid)

- A &a5 izas) (tas itu di bawah meja)

17



LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDUA PULUH TIGA

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. s gaeyy &6 0 (&) mabni, fii mahalli rafin

sebagai fa’il. (\;¢>) manshub karena sebagai maf’ul fih

(zharaf zaman) dan tanda nashab-nya adalah fat-hah
karena dia isim mufrad.

2. 5 £l falal O

3.5 Fpladd 3555
4' f.j, \.éj}.é .‘;’o?“ Al ::

6. L Ead o cnls

7. 52 G Salh &

8% e 5

18
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[95]- Haal adalah: isim manshub yang
menjelaskan apa yang masih belum jelas dari
keadaan. Seperti perkataanmu:

- &h & s (Zaid datang dalam keadaan
berkendara),

- s ;,.5.33\ &S5, (saya naik kuda dalam keadaan
berpelana),

- St & L& & (saya bertemu ‘Abdullah dalam
keadaan berkendara),

dan yang semisal itu.

&

i 1 65 ¥y 555 ) Jedi 85K s —[81]
FER T ISIT R (LIPS
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[96]- Dan tidaklah haal itu melainkan nakirah,
dan tidaklah ada kecuali setelah sempurna kalaam,
dan tidaklah shaahibul haal-nya melainkan
ma’rifat.

Haal adalah: isim nakirah manshub yang
menjelaskan keadaan Fa’il atau Maf’ul Bih ketika
terjadinya fi’1l.

Dan Fa’il atau Maf'ul Bih yang dijelaskan
keadaannya dinamakan dengan JL>J\ Lo (Shaahibul
Haal).

Haal selalu Nakirah, dan dia merupakan tambahan
dalam jumlah (kalimat); yakni: bukan bagian inti dari
jumlah, sehingga tidaklah ada kecuali setelah sempurna
jumlah.

Dan Shaahibul Haal selalu Ma’rifah.

Contoh Haal dalam jumlah yang Shaahibul Haal-
nya berupa fa’il:

- &K X s (Zaid datang dalam keadaan
berkendara)

- hefs U ¢ (panglima itu datang dalam keadaan
menang)

Contoh Haal dalam jumlah yang Shaahibul Haal-
nya berupa maf’ul bih:

- Bd &}ﬁ\ &S5 (saya naik kuda dalam keadaan
berpelana)

20



- B W &E5E (saya minum air dalam keadaan

jernih)

21



LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDUA PULUH EMPAT

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. 50 “xesdi 5 ¢ ((zosl) marfu’ karena sebagai fa’il dan
tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia isim
mufrad. (3U) manshub karena sebagai hal [shahibul

hal-nya adalah ’::5J1] dan tanda nashabnya adalah fat-
hah karena dia isim mufrad.

2. s pyflacdl 31

30t 5

4. hyais LA s
5.5l A2

6. fis pull LB Y

22



PELAJARAN KEDUA PULUH LIMA
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[97]- Tamyiz adalah: isim manshub yang
menjelaskan apa yang masih belum jelas dari dzat.
Seperti perkataanmu:

- 63 Xy C%af (Zaid bercucuran keringat),

A
e

- G % (&85 (Bakr merekah dengan lemak),
- L& s O (Muhammad baik jiwanya),

- Wk Gpse il (saya membeli dua puluh
budak),

23



- i85 Gass ESI6 (saya memiliki sembilan puluh
kambing betina),

- W ke E3EN (saya membeli dua puluh
budak),

- g &l Jesls O s 35T 15 (Zaid lebih utama
darimu -yakni: bapaknya- dan lebih tampan darimu
wajahnya).
sl Axg ) 055 Y3 (&S V) O3S Y5 —[an]
.g‘)KJ\

-

[98]- Dan tidaklah (Tamyiz) itu kecuali nakirah,
dan tidak ada kecuali setelah sempurna kalaam.

Tamyiz adalah: isim nakirah manshub yang
menjelaskan Fa’il atau Maf’ul Bih yang belum jelas.

Dan Fa’il atau Maf'ul Bih yang dijelaskan
keadaannya dinamakan dengan 2 (Mumayyaz).

Tamyiz selalu Nakirah, dan dia merupakan
tambahan dalam jumlah (kalimat); yakni: bukan bagian
inti dari jumlah, sehingga tidaklah ada kecuali setelah
sempurna jumlah.

Kemudian penulis memberikan contoh-contoh
Tamyiz dalam jumlah (kalimat), yang kalau
diperhatikan Mumayyaz-nya; maka ada dua:

24




Pertama: Mumayyaz Malfuzh (335);  yakni:

disebutkan dalam jumlah (kalimat). Dan Mumayyaz
Malfuzh ini terbagi menjadi 4 (empat):

1. Ukuran Timbangan; seperti:

- U3 Ul &350 (saya membeli satu gram emas)

2. Ukuran Takaran; seperti:

- 528 Bl E3EE (saya membeli satu sha’ gandum)

3. Ukuran Jarak atau Luas; seperti:

SIS AT N (saya tidak memiliki tanah satu
jengkal pun)

4. Bilangan atau Jumlah; seperti:

- W gi,ke L3kl (saya membeli dua puluh budak)
[(i~s : manshub dan tanda nashab-nya adalah ya’,

karena dia mulhaq (diikutkan) dengan jamak
mudzakkar salim]

- 535 Gans &S (saya memiliki sembilan puluh
kambing betina)
N e 325 (saya membeli dua puluh budak)

Kedua: Mumayyaz Malhuzh (L}_;J;,); yakni: yang

tidak disebutkan Muamayyaz-nya; sehingga Tamyiz-
nya merupakan perubahan dari: (1)Mubtada’, (2)Fa’il,
atau (3)Maf’ul Bih.

* Contoh Tamyiz perubahan dari Mubtada’:

25



- Ghs A ksl uf 8L 38T &5 (Zaid lebih utama
darimu -yakni: bapaknya- dan lebih tampan darimu
wajahnya)

Maka, 6 dan &>35 merupakan Tamyiz yang

merupakan perubahan dari Mubtada’, dan asal jumlah
(kalimat)-nya:

Uets e Jail iy S0 0 1515 3 (Bapaknya Zaid
lebih utama dari bapakmu dan wajahnya (Zaid) lebih
tampan dari wajahmu)

* Contoh Tamyiz perubahan dari Fa’il:

- G X5 %47 (Zaid bercucuran keringat)

Maka, G# merupakan Tamyiz yang merupakan
perubahan dari Fa’il, dan asal jumlah (kalimat)-nya:

X5 G3# a5 (keringat Zaid bercucuran)

* Contoh Tamyiz perubahan dari Maf’ul Bih:

- Pl Q.bﬁ\ &% (saya menanami tanah dengan
pohon)

Maka, V&% merupakan Tamyiz yang merupakan
perubahan dari Maf’ul Bih, dan asal jumlah (kalimat)-
nya:

g‘pﬁ\ 5% &% (saya menanami pohon (yang hidup
di) tanah)

26



LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDUA PULUH LIMA

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. 26 68 &3 % 1 (&) mabni, fii mahalli raf’in karena
sebagai fa’il. (5¥") manshub karena sebagai maf’ul bih

dan tanda nashab-nya adalah fat-hah karena dia isim
mufrad. (:.:) manshub sebagai tamyiz [dan mumayyaz-

nya adalah 6], dan tanda nashab-nya adalah fat-hah

karena dia 1sim mufrad.

2.5 s &3

3. s o5 s s

4. a5 Ge O AT LA

5. 935 0 Basf a0

6. e i pesf gt

7. ja.d\u,eu» }5\ RS

8. ad Bl &3k
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PELAJARAN KEDUA PULUH ENAM

Ll &G

-

Bab: Istitsna’
ey ) s ol kLY B3 —[44]
L&d‘}j c\;@j c}&.;j ‘;\};,3 “5};:,3 “5593

[99]- Huruf Istitsna’ ada delapan: ‘51, oy S,
b

S, 3w, Y, 142, dan G,

Istitsna’ adalah: pengecualian Mustatsna dari
hukum Mustatsna Minhu dengan menggunakan salah
satu dari alat-alat Istitsna’.

Mustatsna adalah: yang disebutkan setelah alat
Istitsna’.

Mustatsna Minhu adalah: yang disebutkan sebelum
alat Istitsna’.

Alat-alat Istitsna’: Yi, 32, (s3=, 35, 252, 5%, 132, dan
Li>. Dan penulis mengistilahkannya dengan: huruf-
huruf Istitsna’; padahal tidak semuanya huruf.

Kemudian penulis menyebutkan aturan-aturan
dalam menggunakan alat-alat Istitsna’ tersebut, dan
beliau membaginya menjadi 3 (tiga) bagian:

28



Pertama: Mustatsna dengan ‘ﬂ
Kedua: Mustatsna dengan 1%, 3w, 3%, dan 25

Ketiga: Mustatsna dengan >, 13¢, dan Lals

N

G A 613 el Yy ST —[V 4 4]

Y S 5 (YR8 P G
oo

(7

[100]- Mustatsna’ dengan ‘5;: dinashabkan jika
kalaam-nya sempurna dan positif (tidak nafi’).
Seperti: 13 ¥ 33431 53 (kaum itu berdiri kecuali
Zaid), dan ‘s ‘2\ jnul z > (manusia keluar kecuali
‘Amr).

Pertama: Mustatsna dengan ‘5;, ada 3 (tiga) keadaan:

1. Jumlah (kalimat)nya sempurna dan tidak nafi;
maka Mustatsna-nya Manshub.

Yang dimaksud dengan jumlah (kalimat)nya
sempurna; yaitu:

- ketika ada Mubtada’; maka sudah ada Khabar-nya,

- ketika ada fi’il /aazim (yang tidak membutuhkan
Maf’ul Bih); maka sudah ada Fa’il-nya,
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- ketika ada fi’il muta’addi (yang membutuhkan
Maf’ul Bih); maka sudah ada Fa’il-nya dan Maf’ul Bih-
nya,

- ketika ada fi’il mabni lil majhul; maka sudah ada
Na-ibul Fa’il-nya.

Sedangkan jumlah (kalimat) yang tidak sempurna;
maka yang masih ada kekurangan dari yang disebutkan
di atas.

Penulis memberikan contoh:
-1355 Y1 238 36 (kaum itu berdiri kecuali Zaid),

- s \7; 23 &7 (manusia keluar kecuali ‘Amr)

I as

Maka dalam dua contoh di atas: '3 dan

merupakan Mustatsna yang Manshub karena jumlah
(kalimat)nya sempurna dan tidak nafi.

JAd o S (GG Cate 01 O B35 —[V 4 V]

i d

(5 N AR BB By 1 sl Je Ll

(05 Y3

[101]- Dan jika kalaam-nya nafi dan sempurna;
maka (mustatsna’) boleh sebagai badal dan boleh
manshub sebagai mustatsna’. Seperti: ‘§; é}aﬁ\ 6\3 L
(tidaklah kaum itu berdiri kecuali Zaid) [marfw’
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sebagai badal] dan (boleh juga) 1%} ’ﬁ\ (kecuali Zaid)

[manshub sebagai mustatsna’|.

2. Jumlah (kalimat)nya sempurna dan nafi; maka
Mustatsna boleh dii’rab sebagai badal (mengikuti 1’rab-
nya Mubdal Minhu) dan boleh dii’rab Manshub sebagai
Mustatsna. Contoh:

- 3 Y\ é}al\ #5 U (tidaklah kaum itu berdiri kecuali
Zaid)

Maka 35 marfu’ sebagai Badal dan Mubdal Minhu-
nya adalah: éyd\
Dan boleh juga:

- 135 ‘3!\ éj,d\ #6 U (tidaklah kaum itu berdiri kecuali
Zaid)

Maka \3; manshub sebagai Mustatsna’.

<

Cas Jo B8 Last 2SN B8 by5 [V Y]
O ) Ei W5 ol ) 58 By S Jalgd
(R} ‘2\ u o B9

[102]- Dan kalau kalaam-nya naqish (belum
sempurna); maka (mustatsna’-nya) disesuaikan

dengan ‘aamil-nya. Seperti: .} ‘ﬂ\ 6\3 L (tidaklah
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kaum itu berdiri kecuali Zaid), 1% ’ﬁ\ Cipe b
(tidaklah aku pukul kecuali Zaid), dan .} ‘2\ Sy b
(tidaklah aku bertemu kecuali dengan Zaid).

3. Jumlah (kalimat)nya naqish (belum sempurna)
dan nafi; maka i’rab Mustatsna disesuaikan dengan
‘aamil-nya; yakni: sesuai dengan kedudukan dia
sebagai penyempurna kalimat (kalau sebagai Fa’il atau
Na-ibul Fa’il; maka marfu’, kalau sebagai Maf ul Bihi;
maka manshub, dst.). Contoh:

- 35 Y\ 45 U (tidaklah berdiri kecuali Zaid)
-3 Y\ &ize G (tidaklah aku pukul kecuali Zaid)

- A5 \!\ &5 G (tidaklah aku bertemu kecuali dengan
Zaid)

18153 (S5uh (Shwd pRy FELAN [V Y]

~
RO g0

j.;« ¥ s
[103]- Mustatsna’ dengan 5, ©jw, $io, 35w

adalah majrur, tidak ada yang lain.

Kedua: Mustatsna dengan 3&, (3w, <3, 2l5; maka

1sim setelahnya senantiasa majrur sebagai mudhaf ilaih.
Adapun keempat alat Istitsna’ ini; maka dii’rab

sebagaimana Mustatsna’ dengan :V|
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1. Jika jumlah (kalimat)nya sempurna dan tidak
nafi; maka 3¢, i, 34, $13e Manshub. Contoh:

- 45 5% #3836 (kaum itu berdiri kecuali Zaid),
- e 2 &7 (manusia keluar kecuali ‘Amr)

2. Jika jumlah (kalimat)nya sempurna dan nafi;
maka 3%, <3, <3, s boleh dii’rab sebagai badal

(mengikuti 1’rab-nya Mubdal Minhu) dan boleh dii’rab
Manshub sebagai Mustatsna. Contoh:

-4 e éyd\ #6 U (tidaklah kaum itu berdiri kecuali
Zaid)

Maka ;¢ marfu’ sebagai Badal dan Mubdal Minhu-
nya adalah: é}d\

Dan boleh juga:

- N e é}d\ #5 U (tidaklah kaum itu berdiri kecuali
Zaid)

Maka 7 manshub sebagai Mustatsna’.

3. Jumlah (kalimat)nya naqish (belum sempurna)
dan nafi; maka i’rab %, <3, ©ib, i disesuaikan

dengan ‘aamil-nya; yakni: sesuai dengan kedudukan
dia sebagai penyempurna kalimat (kalau sebagai Fa’il
atau Na-ibul Fa’il; maka marfu’, kalau sebagai Maf’ul
Bihi; maka manshub, dst.). Contoh:

- %5 ¢ 76 G (tidaklah berdiri kecuali Zaid)
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- 45 7% &35 G (tidaklah aku pukul kecuali Zaid)

Mo Bl o Sy glualy [y ¢]
5893 (s 05 I p38 56y i iy
(5 IR )3 (945 Ik
[104]- Mustatsna’ dengan Y&, \i¢, dan s> boleh
dinashabkan dan dijarrkan. Seperti: 4 %> é}d\ eu

&5 (kaum itu berdiri kecuali Zaid), j»&5 (1w 148
(kecuali ‘Amr), dan ,Qj djiﬁg Lis> (kecuali Bakr).

Ketiga: Mustatsna dengan S, 112, dan &5, ada dua
keadaan:

1. Ketiganya sebagai fi’il; sehingga isim setelahnya
Manshub sebagai Maf’ul Bih. Contoh:

- 135 Y= 438 56 (kaum itu berdiri kecuali Zaid)

2. Ketiganya sebagai huruf jarr; sehingga isim
setelahnya Majrur. Contoh:

BN é}d\ 45 (kaum itu berdiri kecuali Zaid)
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDUA PULUH ENAM

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. 4G N Sk g2k ¥ : (k%) manshub karena sebagai
maf’ul bih dan tanda nashab-nya adalah fat-hah karena

dia isim mufrad. (;4\5&) marfu’ karena sebagai fa’il dan

tanda rafa’nya adalah dhammah karena dia isim mufrad
[dan jumlah (kalimat) ini termasuk jumlah naqish
(belum sempurna) dan nafi].

2. BN E O G

3. 54 Y) July e v

4. cgudd 12 dsf i
5.1k Y 8 gas 22l G

6. ¢;s§$&3;w\ _ﬁ~ Lass G

7. 551 78 Aol 56 b

8. Lu | AV E3ET
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[105]- Ketahuilah bahwa % menashabkan
nakirah tanpa tanwin: jika langsung mengenai

nakirah dan ¥ tidak berulang. Seperti: 9\5\3\ & 35 Yy
(tidak ada laki-laki sama sekali di rumabh itu).

* N ini dinamakan Laa an-Naafiyah Lil Jinsi,
dimana dia menafikan khabar-nya dari semua satuan
isim-nya. Seperti:

S & %5 Y (tidak ada laki-laki sama sekali di
rumabh itu)

Maka Laa di sini menafikan khabar-nya -yakni: di
rumah- dari semua jenis isim-nya -yakni: laki-laki-.
Maknanya: tidak ada seorang laki-laki sama sekali di
dalam rumabh itu.
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* Laa an-Naafiyah Lil Jinsi beramalan seperti Inna
dan akhwat (saudari-saudari)-nya; yakni: menashabkan
isim-nya dan merafa’kan khabar-nya, hanya saja isim
Laa ada dua keadaan:

1. Manshub: jika berupa mudhaf atau syabih bil
mudhaf.

Dan jika mudhaf; maka mudhaf ilaith-nya harus
nakirah agar isim tersebut tetap nakirah.

Contoh isim Laa an-Naafiyah Lil Jinsi yang mudhaf
kepada nakirah:

- ’éyi-u P et ¥ (tidak ada pelaku kebaikan yang
tercela)

Contoh isim Laa an-Naafiyah Lil Jinsi yang syabih
bil mudhaf:

- b Y= W Y (tidak ada pemanjat gunung yang
terlihat) [W& manshub sebagai isim Laa an-Naafiyah
Lil Jinsi, dan i manshub sebagai maf’ul bih dari W&

yang beramalan seperti fi’il-nya CUa (menashabkan
maf’ul bih-nya)]

2. Mabni atas tanda nashabnya: jika bukan mudhaf
atau syabih bil mudhaf, sehingga dia dikatakan fii
mahalli nasbhin.

Makna “mabni atas tanda nashabnya”; yakni: jika
tanda nashab-nya adalah fat-hah -seperti isim mufrad-;
maka dia mabni atas fat-hah, jika tanda nashab-nya
adalah ya’ -seperti isim mutsanna-; maka dia mabni
atas ya’, dan seterusnya.
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Contoh:
- 9\33\ < U5 Y (tidak ada laki-laki sama sekali di
rumabh itu)

* Laa an-Naafiyah Lil Jinsi beramalan seperti Inna
jika memenuhi 3 (tiga) syarat:

1. Isim-nya Nakirah.

2. Isim-nya langsung datang setelah Laa.

3. Laa tidak berulang.

Contoh:

- M\ & I Y (tidak ada siswa sama sekali di
kelas itu)

- aal) < J%5 Y (tidak ada laki-laki sama sekali di
masjid itu)

5SS 3 P g et o 06 -1 4]
S350 8 ) B Y g ()
[106]- Kalau tidak mengenai langsung; maka
wajib dirafa’kan dan ¥ wajib diulang. Seperti:
- ala ¥y @ 485 Y (tidak ada laki-laki di

rumah itu dan tidak ada perempuan).

Jika isim Laa an-Naafiyah Lil Jinsi tidak langsung
datang setelah Laa; maka dia marfu’ dan Laa-nya wajib
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diulang agar makna Laa an-Naafiyah Lil Jinsi tetap
ada; yakni: menafikan khabar-nya dari semua satuan
isim-nya. Seperti:

- 3@23\ N J\fU\ < 35 Y (tidak ada laki-laki di rumah itu
dan tidak ada perempuan)

Dan ada juga yang berpendapat bahwa pengulangan
tersebut tidak wajib.

5 (WeWls Wkd) S i bg —[Y V]

~
£ o

ol W5 A1 B s ) s
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NG

[107]- Kalau ¥ berulang; maka boleh beramal
dan boleh tidak. Kalau mau engkau katakan:
- W N5 N1 B 485 Y (tidak ada laki-laki di

rumah itu dan tidak ada perempuan) [dengan
mabni atas tanda nashabnyal],

dan kalau mau engkau katakan:
- a3 ¥y @ 485 Y (tidak ada laki-laki di

rumah itu dan tidak ada perempuan) [dengan
rafa’].

D1 sini penulis menjelaskan: jika tidak terpenuhi
syarat yang ketiga; yakni: Laa tidak berulang. Maka
jika berulang: (1)boleh Laa an-Naafiyah Lil Jinsi
beramalan seperti /nna; yakni: menashabkan isim-nya
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dan merafa’kan khabar-nya, dan (2)boleh juga tidak
beramalan seperti /nna; yakni: isimnya marfu’.

Contoh beramalan seperti Inna:

- 33 N3 )40 3 45 Y (tidak ada laki-laki di rumah itu
dan tidak ada pérempuan)

Contoh tidak beramalan seperti /nna:

- 85¥5 ) 945 Y (tidak ada laki-laki di rumah itu

dan tidak ada perempuan)
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDUA PULUH TUJUH

I’rab-lah kalimah (kata) -atau syibhul jumlah- yang
bergaris bawah pada jumlah (kalimat) berikut seperti
contoh no. 1:

1. @380 & xt Y @ (x4) mabni atas fat-hah dan dia fii
mabhalli nasbhin sebagai isim dari laa nafiyah lil jinsi.
(332 &) pen-jarr dan majrur syibhul jumlah fii mahalli

raf’in sebagai khabar dari laa nafiyah lil jinsi.

080 . o 4 ’~/.
2. 555 5 i Y

3. BRB M3 e Y

4. 334 861 Lole :

Sauw\wy\wum\gﬁv

6. B=) 5.5 eV

7. k) B LB Y

P
NN IR
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[107]- Munada ada lima macam: mufrad ‘alam,
nakirah maqshudah, nakirah ghairu maqshudah,
mudhaf, dan syabih bil mudhatf.

Munada adalah: isim yang terletak setelah salah satu
dari alat-alat nida’ (seruan).

Dan alat-alat nida’ (seruan):

1. ¢ untuk menyeru yang jauh atau dekat.
2. Tuntuk menyeru yang dekat.

3. ;ﬁ untuk menyeru yang jauh.
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[109]- Adapun mufrad °‘alam dan nakirah
maqshudah: maka mabni atas dhammah dengan

tanpa tanwin. Seperti: Xy Y (wahai Zaid) dan % §
(wahai laki-laki).
et Y Apeats 30 B -V ]

[110]- Dan tiga sisanya: manhsub, tidak ada
yang lain.

Munada ada dua keadaan:

1. Manshub: jika berupa mudhaf, syabih bil mudhaf
atau nakirah ghairu magshudah.

Contoh Munada yang mudhaf:

- & X% 4 (wahai ‘Abdullah!)

Contoh Munada yang syabih bil mudhaf:

- Y W & (wahai pemanjat gunung!)

Contoh Munada yang nakirah ghairu magshudah:

- (45 4+ S5 g (wahai laki-laki siapa saja!

peganglah tanganku!)
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2. Mabni atas tanda rafa’-nya: jika ‘alam (nama)
atau nakirah magshudah, sehingga dia dikatakan fii
mahalli nasbhin.

Contoh Munada yang ‘alam:

- X5 ¢ (wahai Zaid!)

Contoh Munada yang nakirah maqgshudah:
- &L & (wahai penjual!)

Gambaran untuk perbedaan antara nakirah
magqshudah dengan nakirah ghairu maqshudah: jika ada
seorang yang jatuh ke lubang yang dalam (seperti
sumur):

- Kemudian dia melihat ada orang di atas tapi dia
tidak tahu siapa orang itu; maka dia menyerunya untuk
minta tolong. Inilah nakirah magshudah.

- Kalau dia tidak melihat ada orang; maka dia
menyeru siapa saja yang bisa mendengarnya agar bisa
menolongnya; maka inilah nakirah ghairu maqshudah.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDUA PULUH DELAPAN

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. oeedy = U @ ((»>) manshub karena sebagai

munada [dan dia adalah munada yang mudhaf] dan
tanda nashab-nya adalah fat-hah karena dia isim
mufrad.

2. 106 et s,

3. 4s

4.8 &4

5. 05085 6

6. 1353 03y G

7. 88 W G

8. 4055 22 oY 4
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[111]- Yaitu: isim manhsub yang disebutkan
sebagai penjelas dari sebab terjadinya fi’il. Seperti
perkataanmu:

- 98 W XLy 6 (Zaid berdiri sebagai
penghormatan terhadap ‘Amr), dan
- by kgl Gbiad (saya menemuimu untuk

mengharapkan kebaikanmu).

Maf'ul Min Ajlih atau disebut juga <5y J3id
(Maf’ul Li Ajlih) dan 4 J3idi (Maful Lah) adalah:

isim manhsub yang disebutkan setelah fi’il sebagai
penjelas dari sebab terjadinya fi’il, dan dia senantiasa
berbentuk mashdar [lihat kembali pengertian mashdar
pada pembahasan Maf ul Muthlaq].

Seperti:
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- Gbyas Ll GAsS (saya menemuimu  untuk
mengharapkan kebaikanmu)

- 3% UGS & =5 (Zaid hadir untuk memuliakan
‘Amr)

Adapun contoh yang diberikan oleh penulis:

Ry YS&) 45 56 (Zaid berdiri sebagai
penghormatan terhadap ‘Amr)

Maka sebaiknya tidak dibawakan, karena ada
ancaman dalam hadits bagi orang yang suka untuk
dihormati oleh orang lain dengan cara orang lain itu
berdiri untuknya.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDUA PULUH SEMBILAN

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. oo ad ) il sies o (&) marfu’ karena
sebagai fa’il dan tanda rafa’-nya adalah dhammah

karena dia jamak taksir. (W) manshub karena sebagai

maf’ul i ajlih dan tanda nashab-nya adalah fat-hah
karena dia isim mufrad.

2.8 Gt 52l ol e

5. 435 Jo 2 gl s5is 1 Sislad
6. 4 3 s 3T

7. ;,LZ,«J\ Liz éfv.w |

8. o e Lo i il e s 2y
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PELAJARAN KETIGA PULUH

i35 Jpadah S
Bab: Maf’ul Ma’ah
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(Gl Sl ey 1P g e das g
(s 2l g 5

[112]- Yaitu: isim manhsub yang disebutkan
sebagai penjelas siapa [atau apa] yang fi’il
dilakukan bersamanya. Seperti perkataanmu:
Serdy j.«e‘ﬂ\ s (pemimpin datang bersama pasukan)

dan L5 s @3l (air meninggi bersama kayu
(patok)).

Maf’ul Ma’ah adalah: isim manhsub yang
disebutkan setelah huruf wawu dengan makna &

(bersama) [wawu ma’iyyah] untuk menunjukkan
kebersamaan.

Contoh:

- m5dls seY) il (pemimpin  datang  bersama
pasukan)
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- 2405 W) i (air meninggi bersama kayu
(patok pengukur))
* Perhatian:

Jangan sampai tercampur antara wawu yang
bermakna #+ (bersama) [wawu ma’iyyah] ini dengan
wawu yang merupakan huruf ‘athaf:

- Wawu ‘athaf menunjukkan bersekutunya apa yang
sebelum dan sesudah wawu dalam hukum fi’ilnya,

seperti: 133 A%s4 ;s (Muhammad dan Zaid datang).
Maka jumlah (kalimat) ini menunjukkan bahwa iis

dan 1 bersekutu dalam hukum j=s; yakni: kedua-
duanya datang.

- Wawu ma’iyyah tidak menunjukkan bersekutunya
apa yang sebelum dan sesudah wawu dalam hukum

fi’ilnya, seperti: _-23) O35 Jisi jas  (datang
Muhammad bersama tenggelamnya matahari). Maka
jumlah (kalimat) ini tidak menunjukkan bahwa liis.

dan <3 (tenggelam) bersekutu dalam hukum s
yakni: tidak menunjukan bahwa &3¢ (tenggelam) juga

datang [yang datang hanya 1%52].
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KETIGA PULUH

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. &3 ’@ﬁa} & o (&) mabni, fii mahalli raf’in sebagai
fa’il. (’@?ﬁo) manshub karena sebagai maf’ul ma’ah dan

tanda nashab-nya adalah fat-hah karena dia isim
mufrad.

2./0;.5\@5}';3 &/I,’./:
3. Fllauliy Aiss 1R

4. ;;.23\3 Sods
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[113]- Adapun khabar kaana dan akhwat
(saudari-saudarinya) serta isim inna dan akhwat
(saudari-saudarinya): maka telah terdahulu
penyebutan keduanya dalam isim-isim marfu’.
Demikian juga tawaabi’ (macam-macam tabi’);
telah berlalu di sana.

Yakni: termasuk kedudukan dimana suatu isim itu
manshub adalah ketika isim tersebut sebagai:

1. Khabar kaana dan akhwat (saudari-saudarinya),
seperti: LG X5 08 (Zaid berdiri).

2. Isim inna dan akhwat (saudari-saudarinya),
seperti: 336 135 u\ (sungguh, Zaid berdiri).

3. Taabi’ bagi isim manshub. Dan Taabi’ ini ada

empat:

- Na’at, seperti: il ) 33T (saya

memuliakan siswa yang bersungguh-sungguh)
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- “Athaf, seperti: 13553 13852 S5 f (saya memuliakan
Muhammad dan Zaid)

- Taukid, seperti: réﬁ :,n)&fw\ LS { (saya
memuliakan para siswa semuanya)

- Badal, seperti: i o & (saya membaca
kitab itu setengahnya)

Dan ketiganya -(1)khabar kaana dan akhwat
(saudari-saudarinya), (2)isim inna dan akhwat (saudari-
saudarinya), dan (3)7aabi’-: telah dibahas dalam Bab:
Isim-Isim Marfu’.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KETIGA PULUH SATU

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. Wt X 08 : (&) marfu’ karena sebagai isim kaana
dan tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia isim
mufrad. (L6) manshub karena sebagai khabar kaana

dan tanda rafa’nya adalah fat-hah karena dia isim
mufrad.

2. Plats }J\ C..,a\

3. s iz 0

4. 4613352 0

7. 398 ol Es5T

8. axll i 25
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PELAJARAN KETIGA PULUH DUA
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Bab: Isim-Isim Makhfuudh (Majrur)
Jesa el B Sl —[Vy¢]
piall 165 LYy Jojandy (Sl

[114]- Isim-isim Makhfuudh (Majrur) ada tiga
macam: makhfuudh dengan huruf, makhfuudh
dengan idhafah (mudhaf), dan tabi’ (pengikut) bagi
makhfuudh.

Penulis menyebutkan kedudukan-kedudukan yang
padanya isim dii’rab khafdh/jarr, beliau sebutkan ada
tiga:

1. Ketika isim didahului huruf khafdh/jarr.

2. Ketika 1sim tersebut didahului oleh Mudhaf;
yakni: ketika isim tersebut sebagai Mudhaf Ilaihi.

3. Ketika kedudukan isim sebagai Taabi’ bagi isim
majrur. Dan Taabi’ ini ada empat: Na’at, ‘Athaf,
Taukid, dan Badal.
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[115]- Adapun makhfuudh dengan huruf; maka
dia adalah yang dikhafdhkan (dijarrkan) dengan: ;.
(dari), g\ (ke), > (melampaui), s\" (di atas), ;2 (di
dalam), &) (terkadang), — (dengan), 5 (seperti), J
(milik), huruf-huruf sumpah; yaitu: 5, = , dan 5,

1 Dn /i L
serta wawu &, J4s dan Jas,

Isim menjadi majrur ketika didahului oleh salah satu
huruf dari huruf-huruf khafdh/jarr. Dan huruf-huruf
khafdh/jarr tersebut adalah:

1. i (dari), seperti:

- 5l 5 E355 (Saya kembali dari Kairo)

2. L5J\ (ke), seperti:

- % ).\SMY\ )l &3 (Saya safar ke Iskandariyah)

3. 5¢ (melampaui), seperti:

- _f}ﬁ\ oF med) &5 (saya melempar anak panah dari

>

busur)
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4. Jz (di atas), seperti:

- sl Je &3a (saya naik ke atas gunung)

5. & (di dalam), seperti:

- 5501 s ¢G) (air itu di dalam teko)

6. & (terkadang), seperti:

- u_ﬂu_a oS Jé-) & (sedikit sekali laki-laki mulia yang
menjumpaiku)

7. - (dengan), seperti:

- 35l & (saya melewati lembah)

8. 5" (seperti), seperti:

- )AJKUM (Laila seperti purnama)

9. J (milik), seperti:

- 1228 Jui (harta itu milik Muhammad)

10, 11 & 12. Huruf-huruf sumpah; yaitu: 3, - , dan

P

=, seperti:

- % (O b B O 05305 o3 (“demi (buah) Tin dan
(buah) Zaitun, demi gunung Sinai.” (QS. At-Tin: 1-2))

- 549 45 (demi Allah, sungguh, aku benar-benar
akan bersungguh-sungguh)
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- 4. K%l N MG » (“dan demi Allah,
sungguh, aku akan melakukan tipu daya terhadap
berhala-berhalamu...” (QS. Al-Anbiya’: 57)

13. Wawu &}, seperti:

- G fv-J‘ S s (terkadang malam seperti
ombak di lautan yang menjulurkan tirainya)

14 & 15. & dan 4, seperti:

- el a3 A4 AET G atau sl a3 A2 45T U (saya
tidak melihatnya sejak hari Kamis)

<
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[116]- Adapun yang dikhafdhkan (dijarrkan)
dengan idhafah  (mudhaf); maka  seperti
perkataanmu: .} é’)ﬂi (budak Zaid).

Isim Makhfudh/Majrur yang kedua adalah: ketika
isim tersebut didahului oleh Mudhaf; yakni: ketika isim
tersebut sebagai Mudhaf Ilaihi. Seperti:

- N ‘(B/L; (budak Zaid), maka . adalah majrur
karena adanya Mudhaf; yaitu: éﬁfé Atau dengan kata

lain: .55 majrur karena sebagai Mudhaf Ilaih.
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[117]- Dan (idhafah) itu ada dua macam: yang
ditagdirkan (dimaknakan) dengan J (milik) dan
yang ditagqdirkan dengan dengan » (dari). Maka
yang ditagdirkan dengan J (milik) seperti: . é'j\}
(budak Zaid). Dan yang ditaqdirkan dengan  w»
(dari) seperti: J-’ &3 (kain sutera), e &4 (pintu

kayu), dan .5 o5 (cincin besi).

Penulis menyebutkan bahwa makna idhaafah pada
penyandaran Mudhaf kepada Mudhaf Ilaih ada dua:

1. Yang ditaqdirkan (dimaknakan) dengan J (milik),
seperti:

- 45 M (budak Zaid); yakni: .5 & (budak milik
Zaid)

2. Yang ditaqdirkan dengan dengan S. (dari),
seperti:

- J->- i»}f (kain sutera), yakni: J.>- e & j_, (kain terbuat
dari sutera)
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- gu &6 (pintu kayu), yakni: gL.; S U (pintu
terbuat dari kayu)
- L5 5= (cincin besi), yakni: %45 (. 2515 (cincin

terbuat dari besi)

skokk

Dan isim juga makhfudh/majrur ketika kedudukan
isim sebagai Taabi’ bagi isim majrur. Dan Taabi’ ini
ada empat:

- Na’at, seperti: 1344 oF 801 i o (el e (kami
menghabiskan musim panas di desa yang jauh dari
kota)

- ‘Athaf, seperti: L@ﬁ»uj A aslsall :,N,\ (saya
dibuat kagum dengan jurnalisme sekolah dan majalah-
majalahnya)

- Taukid, seperti: a.i LUl & 2K (saya berbicara
dengan panglima, benar-benar dengannya)

- Badal, seperti: . &a—b &7 (saya bertemu dengan
saudaramu Zaid)

Dan Taabi’ ini telah dibahas dalam Bab: Isim-Isim
Marfu’.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KETIGA PULUH DUA

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. Olasd) 2 it U5 ¢ (&%) marfu’ karena sebagai

fa’il dan tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia

isim mufrad. (QUD;S\) majrur karena didahului huruf

jarr: }#, dan tanda jarr-nya adalah kasrah karena dia

1sim mufrad.
2. Hbh 2 Gl eads

3. ol o e zadl 3l s

4. q’aﬁ\ PERTIRAR

5. 35 sl

6. Xt ol L
=

o W (G, 2 o2 .
7.;\{)0)@\-&5.

8. L5 2 o Cuu il
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9. spa2s in§y &

10. w2z 201 ekl oy

***i&‘ J o ~ ; ;j***

***Selesai Dengan Memuji Allah***
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